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ABSTRAK 

Judul  : ANALISIS KINERJA ALGORITMA DATA 
MINING K-NEAREST  NEIGHBOR (KNN) DAN 
NAIVE BAYES UNTUK KLASIFIKASI 
KELUHAN MASYARAKAT TERHADAP 
SOLUSI PENANGANAN SAMPAH 

Peneliti : Rahyan  Elena Mahatiara 

NIM   : 1908046003 

Sampah merupakan masalah utama yang terdapat 
disetiap daerah, sehingga peneliti akan mengangkat sampah 
menjadi objek untuk penelitian. Dalam penelitian ini akan 
membandingkan metode yang terdapat dalam data mining 
yaitu K-Nearest Neighbor (KNN) dengan Naive Bayes pada 
aplikasi media sosial twitter dengan tujuan mengetahui 
klasifikasi keluhan masyarakat terhadap penanganan sampah 
dan membandingkan tingkat keakuratan pada kedua metode 
tersebut. Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan software Rapid Miner dengan hastag 
sampah dengan skala waktu 05 Agustus hingga 22 Agustus 
2022, data yang terambil dalam proses ini sejumlah 500 data. 
Setelah dilakukannya  crawling data dilanjut dengan proses 
cleaning data, dalam proses ini data dibersihkan dari noise 
sehingga data berubah menjadi 149 data dengan data berupa 
sentiment positif  sejumlah 70 data dan sentiment negatif 
sejumlah 79 data dan pembagian rasio data dilakukan oleh 
split data dengan perbandingan 80:20, dengan presentasi 
80% data training dan 20% data testing, maka dengan itu data 
training memiliki sentiment positif sebanyak 52 data dan 
sentiment negatif sebanyak 67 data dan data testing  memiliki 
sentiment positif sebanyak 18 data dan sentiment negatif 
sebanyak 12 data. Kemudian data tersebut diolah 
menggunakan 2 metode yaitu KNN dan Naive Bayes dengan 
bantuan google colab dengan bahasa pemrograman phyton, 
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berdasarkan analisis kata yang sering muncul pada tweet  
adalah “kotor” dan “bau” dan diperoleh data dengan 
menggunakan algoritma Naive Bayes memiliki tingkat 
keakurasian lebih baik dibanding dengan algoritma KNN yaitu 
memiliki tingkat keakurasin 93% sedangkan dengan 
menggunakan KNN memiliki tingkat keakurasi 83%. 

Kata kunci : sampah, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (KNN) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Statistika dan statistik memiliki karakteristik yang 

berbeda. Statistik  mempunyai sifat sebagai data yang 

bisa  digunakan  untuk  menyatakan  kumpulan  fakta,  

data statistik berupa bilangan yang disusun dalam tabel 

atau diagram yang menggambarkan suatu permasalahan 

(Fitriatien, 2017). Statistika menurut Mustafidah & Giarto 

(2021) merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang proses pengumpulan data, proses 

pengolahan data, proses analisis data, penarikan 

kesimpulan, dan pembuatan kebijakan atau keputusan 

yang cukup kuat alasannya berdasarkan data dan fakta 

yang benar.  

Statistik dengan data mining memiliki hubungan 

keterikatan sebagaimana di dalam teknik pengolahan 

data mining terdapat proses menganalisis dan rekognisi 

informasi dari berbagai database besar yang bermanfaat 

dengan memanfaatkan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning (Mardi, 2017). 

Data mining merupakan tahap penting dalam proses 
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perancangan pengetahuan dalam database yang 

menghasilkan pola atau model yang bermanfaat dari 

data. Istilah database berbeda dengan data mining, 

database lebih mengutamakan pada keseluruhan proses 

menemukan pengetahuan yang berguna dari data, 

sedangkan data mining mengacu untuk menemukan pola 

baru dari banyak data dalam database dengan berfokus 

pada algoritma untuk mengekstrak pengetahuan yang 

beguna (Silwattananusarn & KulthidaTuamsuk, 2012).  

Data mining dapat dikelompokkan berdasarkan tugas 

yang akan dilakukan menurut buku yang berjudul 

”Discovering Knowledge in Data: An Introduction to Data 

Mining” yang ditulis oleh Larose (2014) yaitu deskripsi, 

estimasi, prediksi, klasifikasi, pengklasteran, asosiasi. 

Model klasifikasi merupakan model yang banyak 

digunakan dalam penelitian keakurasian untuk 

pengelompokkan dengan ciri variabel bersifat kategori, 

fungsi  klasifikasi tersebut sesuai dengan sifat data yang 

akan diuji, sehingga model klasifikasi digunakan dalam 

penelitian ini. Sebagai contoh, penggolongan pendapat 

seseorang dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, 

yaitu pendapat positif, pendapat netral, dan pendapat 

negatif (Gunadi & Sensuse, 2016). 
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Algoritma klasifikasi sudah banyak dipakai untuk 

mengakomodasi dalam pengolahan data seperti Random 

Forest, Decision Tree, Naïve Bayes, K-Means dan juga 

Support Vector Machine (SVM) (Novianti et al., 2022).  

Metode di atas yang diaplikasikan dalam penelitian ini 

adalah perbandingan keakurasian mengenai metode 

Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN), 

Pengklasifikasian Naive Bayes termasuk dalam keluarga 

pengklasifiksian probabilistik berdasarkan teori bayes. 

Fitur utama dari klasifikasi ini adalah asumsi bahwa 

semua variabel independen bersyarat yang menjadi 

alasan untuk menyebutkan naive. Parameter klasifikasi 

Naive Bayes dapat dipelajari secara terpisah, lebih 

sederhana dan lebih cepat (Ilić et al., 2022) dan memiliki 

keakuratan lebih baik dibanding metode data mining 

lainnya(Hozairi; et al., 2021). 

Pengklasifikasian K-Nearest Neighbor (KNN) 

merupakan metode data mining yang cara kerjanya 

dengan mencari kelompok k objek berdasarkan data 

training. Keakuratan algoritma KNN ini sangat 

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya karakteristik yang 

tidak berhubungan, atau ketika bobot fitur tersebut tidak 

sesuai dengan relevansinya terhadap klasifikasi (Nuqoba 

& Djunaidy, 2014). Algoritma KNN mempunyai beberapa 
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kelebihan yaitu pelatihan sangat cepat, sederhana dan 

mudah dipelajari, tahan terhadap data training yang 

memiliki tidak beraturan, dan efektif jika data training 

besar. Namun algoritma ini juga mempunyai kekurangan 

yaitu nilai   bias, komputasi kompleks, limit memori, dan 

mudah tertipu dengan atribut yang tidak relevan (Rosso, 

2019). 

Literatur terdahulu mengenai perbandingan 

algoritma data mining Naive Bayes dan KNN yaitu 

penelitian yang pertama diteliti oleh penelitian pertama 

dari  Rachmawati et al., (2022) yang berjudul Comparison 

and Prediction of Data Mining Models to Determine the 

Classification of Family Planning Program User Status. 

Penelitian tersebut membandingakn dari 4 metode yang 

terdapat dalam data mining yaitu Decision Tree, Naive 

Bayes, Logistic Regression dan  Grradient Boosted Tress, 

dalam penelitian tersebut membahas hasil survei aparat 

Desa Mangunharjo tahun 2020 mengenai keberhasilan 

program KB dengan tujuan mengklasifikasikan status 

pengguna KB pada daerah tersebut. Hasil dalam 

penelitian tersebut dilihat dari hasil uji t dan kurva AUC, 

dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa metode 

Decision Tree lebih unggul dari 3 metode lainnya dengan 

perolehan akurasi mencapai 92,4% dan nilai AUC 0,939. 

https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
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Penelitian yang kedua ditulis oleh Syarifuddinn 

(2020) yang berjudul Analisis Sentimen Opini Publik 

Mengenai Covid-19 Pada Twitter Menggunakan Metode 

Naive Bayes dan KNN, yang menjelaskan tentang 

penyelarasan dan pandangan baru mengenai suatu isu 

dalam twitter yang memiliki kecenderungan opini 

masyarakat terhadap twitter condong positif dengan 

klasifikasi metode Naive Bayes lebih akurat dengan nilai 

akurasi 63,21% daripada klasifikasi KNN dengan nilai 

akurasi 58,94%. 

Literatur ketiga dari Tempola et al. (2018) dengan 

judul Perbandingan Klasifikasi Antara KNN dan Naive 

Bayes Pada Penentuan Status Gunung Berapi Dengan K-

Fold Cross Validation, yang membahas tentang 

membandingkan metode KNN dan Naive Bayes pada data 

aktivitas status gunung berapi yang terdapat di Indonesia 

dan memperoleh rata-rata akurasi sistem ketika 

memakai KNN sebesar 63,68% dan standar deviasi 

sebesar 7,47%, sedangkan ketika diterapkan memakai 

Naive Bayes classifier dihasilkan rata-rata akurasi sistem 

sebesar 79,71% dan standar deviasi sebesar 3,55%, 

dengan kesimpulan dengan menerapkan Naive Bayes 

classifier akurasi sistem lebih unggul dibanding KNN.  
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Oleh karena itu peneliti akan menguji apabila metode 

Naive Bayes menggunakan cara split validation untuk 

penentuan akurasi tetap akan lebih unggul dari pada 

KNN dengan objek yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah pembahasan mengenai solusi penanganan 

sampah karena dalam observasi yang dilakukan peneliti 

penanganan sampah masih banyak kelalaian dan proses 

penanganan yang lambat. Permasalahan sampah saat ini 

menjadi suatu hal yang membutuhkan perhatian khusus 

karena sampah-sampah yang dibiarkan saja akan 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan (Axmalia 

& Asti Mulasari, 2020). Sampah merupakan suatu 

permasalahan lingkungan yang sangat besar dalam 

segala aspek manapun karena mengakibatkan dampak 

masalah pada ekonomi, politik dan sosial budaya. 

Adanya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) pada suatu 

tempat yang letaknya kurang dari 1 kilometer 

menimbulkan berbagai masalah bagi masyarakat, sesuai 

dengan fakta lapangan di TPA daerah Kendal, nyatanya 

peraturan pemerintah nomor 18 tahun 2012 bahwa jarak 

pemukiman dengan tempat pembuangan akhir harus 

lebih dari 1 kilometer. Dampak yang terjadi apabila 

sampah di TPA tidak dikelola dengan baik maka akan 

menyebabkan pencemaran yang ditimbulkan dari 
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tumpukan sampah tersebut (Axmalia & Asti Mulasari, 

2020). Maka dari itu penanggulangan terhadap 

pengelolaan sampah yang baik dan benar oleh 

pengangkut sampah merupakan salah satu usaha dalam 

mengurangi pencemaran lingkungan dan timbulnya 

penyakit bagi masyarakat. (Fajariani et al., 2022). 

Mengubah sampah menjadi suatu hal yang bernilai positif 

membutuhkan penanganan yang efisien, strategis dan 

cerdas (Wahyudi & Nawafilaty, 2020),  

Informasi yang diperoleh dari Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3 Direktorat 

Penanganan Sampah, sampah di Indonesia mencapai 

26.443.235,59 ton per tahun masalah ini dikarenakan 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

namun permasalahan sudah mengakibatkan korban 

kehilangan nyawa. Sebagaimana tercantum dalam Q.S. 

Ar-Rum ayat 41 : 

ٌْ عَمِلىُْا  ظَهَرَ الْفَسَادُ فًِ الْبَرِّ  وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِي النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِ

 لعَلََّهُمْ يَرْجِعىُْنَ 

Artinya : Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
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(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

 Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Al-Mu’tabar 

dengan menegaskan bahwa Allah SWT menghendaki agar 

perbuatan-perbuatan manusia yang tidak bertanggung 

jawab yang telah merusak lingkungan di muka bumi yang 

telah diciptakanNya mendapatkan apa yang telah mereka 

perbuat agar mereka kembali ke jalan yang benar dengan 

menjaga kesesuaian perilakunya dengan fitrahnya 

(Permata, 2022), dalam ayat tersebut dapat menjadi dalil 

tentang kewajiban melestarikan lingkungan hidup bagi 

manusia yang mempunyai akal pikiran, sebab terjadinya 

berbagai macam bencana juga karena adanya ulah 

manusia yang merusak alam tanpa diimbangi dengan 

upaya pelestarian (Santoso, 2014). 

Penanganan sampah di Indonesia sering dikaitkan 

dengan media sosial sebagai solusi penangan sampah 

yang dapat dilihat melalui bentuk dukungan saling 

bekerja sama mengelola sampah (Suryani, 2014). Media 

sosial yang dapat digunakan untuk analisis data salah 

satunya adalah twitter, hal itu dikarenakan dalam data 

tweet  merupakan contoh sumber data real-time 

(Mualana & Redjeki, 2016). Sumber data yang akan 
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diambil dalam penelitian adalah data yang berasal dari 

aplikasi twitter tentang solusi penangan sampah di 

Indonesia. Aplikasi twitter merupakan aplikasi media 

sosial yang sering digunakan masyarakat dalam 

menceritakan keluh kesah kehidupan sehari-hari 

(Girnanfa & Susilo, 2022). Sehingga pengambilan data 

melalui aplikasi twitter dinilai sangat efektif untuk 

mengambil data keluhan masyarakat terhadap 

penanganan sampah.  

Penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan latar 

belakang diatas adalah Analisis Kinerja Algoritma Data 

Mining K-Nearest Neighbor Naive Bayes Untuk Klasifikasi 

Keluhan Masyarakat Terhadap Solusi Penanganan 

Sampah.  

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan 

permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut : 

a. Bagaimana klasifikasi keluhan masyarakat 

terhadap penanganan sampah dari aplikasi twitter 

menggunakan metode K-Nearest Neighbor? 
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b. Bagaimana klasifikasi keluhan masyarakat 

terhadap penanganan sampah dari aplikasi twitter 

menggunakan metode Naive Bayes? 

c. Bagaimana perbandingan dari kedua metode KNN 

dan Naive Bayes berdasarkan tingkat keakurasian 

untuk menganalisis keluhan masyarakat terhadap 

penanganan sampah dari aplikasi twitter? 

3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana klasifikasi metode 

KNN terhadap penanganan sampah dari aplikasi 

twitter 

b. Untuk mengetahui bagaimana klasifikasi metode 

Naive Bayes terhadap penanganan sampah dari 

aplikasi twitter 

c. Untuk membandingkan tingkat keakurasian 

metode KNN dan metode Naive Bayes terhadap 

penangan sampah dari aplikasi twitter. 

4. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan pengetahuan mengenai analisis data 

mining menggunakan metode KNN terhadap 

solusi penanganan sampah kepada pembaca. 

b. Memberikan pengetahuan mengenai analisis data 

mining menggunakan metode Naive Bayes 
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terhadap solusi penanganan sampah kepada 

pembaca. 

c. Memberikan tujuan diskusi komunitas data 

science dan pihak-pihak lain yang berkaitan dari 

hasil output dari penelitian. 

d. Rujukan penelitian bagi peneliti data mining. 

5. Batasan Masalah 

Luasnya cangkupan penulisan, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup pembahasan agar peneliti 

lebih fokus pada pembahasan yang ada 

a. Menggunakan data training hasil crawling twitter 

dengan tweet yang merujuk pada hastag tentang 

sampah pada tanggal 5 sampai 25 Agustus 2022. 

b. Pengambilan data diambil dengan tweet 

berbahasa Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Data Mining 

Data mining mulai digunakan pada tahun 1990-an 

untuk membantu menentukan analisis tanpa adanya data 

dan hipotesis awal data fishing atau pengerukan data 

yang telah digunakan sebelumnya. Teknik yang terdapat 

dalam Data mining adalah pengumpulan, ekstraksi, 

analisis dan metode statistik, istilah data mining disebut 

juga dengan knowledge discovery (Osman, 2019). 

Istilah dalam data mining diantaranya adalah 

knowledge discovery atau pattern recognition, istilah 

knowledge discovery mengacu pada penemuan 

pengetahuan yang tepat yang masih tersembunyi di 

dalam data base, pattern recognition lebih mengacu pada 

pengenalan pola yang tepat yang masih tersembunyi di 

dalam data base (Nabila et al., 2021). Data mining 

merupakan sebuah langkah yang melibatkan satu atau 

lebih teknik pembelajaran komputer (machine learning) 

dengan tujuan menjabarkan dan mengekstraksi 

pengetahuan (knowledge) secara otomatis (Syukri 

Mustafa et al., 2018). 
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Data mining merupakan ilmu yang saling berkaitan 

dengan ilmu lain diantaranya adalah database system, 

data warehousing, statistik, machine learning, information 

retrieval, dan komputasi tingkat tinggi dan data mining 

juga didukung dengan ilmu lain seperti neural network, 

pengenalan pola, spatial data analysis, image database, 

signal processing (Meilani & Susanti, 2016). 

Data yang terdapat pada data mining merupakan data 

yang berjumlah atau berkapasitas besar, data mining 

berfungsi sebagai teknik penelusuran data untuk 

membangun sebuah model menjadi informasi yang 

bermanfaat (Manurung & Hasugian, 2019) dan untuk 

mendapatkan informasi aktual dengan cara menentukan 

pola atau aturan tertentu yang berasal dari data (Farid et 

al., 2022).  Pengelompokkan yang dilakukan dalam data 

memiliki fungsi yaitu untuk mengerti pola secara 

universal yang berasal dari data yang bertujuan untuk 

dilakukannya proses selanjutnya yang berguna sebagai 

pendukung dan tujuan akhir tertentu (Utomo & Purba, 

2019). Sumber data yang diambil dalam proses data 

mining  dapat berupa data base, warehouse, Web, 

repositori dan informasi lainnya, atau dari data yang 

disambungkan ke sistem secara dinamis (Reza 

Noviansyah et al., 2018). 
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2. Data 

Data adalah kumpulan beberapa fakta didasari 

pengukuran. Pengambilan keputusan yang sempurna 

apabila hasil dari penarikan kesimpulan berdasarkan 

pada pengamatan data dan fakta yang akurat, dapat 

disimpulkan bahwa data merupakan kejadian yang 

menggambarkan kenyataan atau bentuk data yang belum 

tercampur apapun dan dilanjutkan dengan beberapa 

proses agar mendapatkan informasi (Putry & Sari, 2022). 

Data dibagi menjadi dua menurut jenis variabelnya 

yaitu data numerik dan data kategori. Data numerik 

adalah data yang bersifat kuantitatif yang nilainya 

berbentuk angka, sedangkan data kategorik merupakan 

sekumpulan kategori dan setiap nilai mewakili beberapa 

kategorik dengan kata lain data kategorik adalah data 

kualitatif yang berbentuk tidak beraturan(Putri et al., 

2022) 

Algoritma umumnya memiliki dua data diantaranya 

adalah : 

a. Data Training  

Data training berfungsi untuk menciptakan model 

(Nasution et al., 2019), data yang dipakai yaitu 
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data yang sudah melalui proses labeling secara 

manual oleh peneliti yang akan dibedakan makna 

dari perkata dan makna yang didapat dipakai 

untuk masukkan dalam proses training (Rahman 

Isnain et al., 2021), atau dapat disimpulkan bahwa 

data training  merupakan pembentukan fungsi 

atau pemetaan       , dimana   adalah data 

testing sedangkan   adalah data testing. 

b. Data Testing 

Data testing merupakan sebuah pengujian dalam 

bentuk yang telah dibentuk dengan data lainnya 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat akurasi 

dari model tersebut (Nasution et al., 2019) 

3. Persiapan Data 

Proses persiapan data memerlukan adanya proses 

pembersihan atau data cleaning, data integration dan 

data reduction. 

a. data cleaning  berfungsi untuk menghapus  noise dan 

untuk mengganti data yang tidak terorganisasi 

menjadi data yang terorganisasi atau dengan kata 

lain mengganti teks menjadi term indeks  yang akan 

diproses dengan beberapa langkah-langkah, yaitu : 
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1) Transform Cases  : proses ini berfungsi 

menyelaraskan semua teks menjadi huruf kecil 

karena untuk menjauhi adanya masalah pada saat 

tokenizing. 

2) Removal annotation : proses ini berfungsi 

menghilangkan annotation yang sering ditemui 

pada tweet, proses ini dilakukan karena 

annotation merupakan noise dan tidak 

mempunyai arti. 

3) Tokenizing  : proses ini berfungsi  membagi 

kalimat menjadi beberapa kata yang sering 

disebut dengan token. 

4) Filtering : proses ini berfungsi mendapatkan kata 

yang mempunyai arti dan menghapus kata yang 

tidak mempunyai arti dari hasil proses tokenizing. 

5) Stemming : proses ini berfungsi menghapus kata 

imbuhan dari hasil sebelumnya hingga menjadi 

bentuk kata dasar, dengan kata lain proses 

stemming adalah sebuah langkah pencarian kata 

dasar yang berasal dari kata derivative (Garbian 

Nugroho et al., 2016) 

b. Pre-processing data adalah suatu proses yang 

terdapat dalam data mining yang prosesnya adalah 

mengolah data mentah dengan cara mengeliminasi 
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data yang tidak sesuai dengan machine learning 

(Luqyana et al., 2018). Pre-processing data memiliki 

beberapa tahap yaitu : 

1) Feature engineering : proses yang terdapat dalam 

machine learning yang bertujuan untuk 

mengekstraksi fitur dari data mentah menjadi 

sebuah model prediktif yang bertujuan untuk 

meningkatkan performa model(Nurdin et al., 

2020). 

2) Feature extrcation : suatu proses mengubah suatu 

tweet menjadi suatu nilai yang berbentuk vector 

agar tweet dapat diklasifikasi ke dalam kelas-kelas 

yang telah dibuat. Feature extracktion yang 

digunakan penulis adalah TF-IDF dengan 

karakteristik pembobotan setiap kata yang 

terdapat dalam sentiment dengan persamaan  

              
 

   
    (2.1) 

Dimana : 

     = bobot term      terhadap dokumen      

     = jumlah kemunculan term      dalam     

dokumen      

   = jumlah semua dokumen yang ada dalam data 
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    = banyaknya kata yang dicari pada 

sebuah dokumen (Fitriyani & Arifin, 2020) 

3) Feature selection : suatu langkah yang dapat 

memaksimalkan kinerja clasifier dengan 

mengurangi atribut yang kurang tepat yang 

berfungsi untuk meningkatkan akurasi 

(Somantri & Apriliani, 2018). 

Persiapan data dapat menggunakan dua metode 

yaitu cross validation dan split validation. K-fold validation 

merupakan sebuah metode yang membagi semua ruang 

sampel ke dalam sekelompok   dataset, dimana dataset 

mempunyai probabilitas untuk menjadi data testing 

(Rhomadhona & Permadi, 2019). Namun  pada penelitian 

ini menggunakan metode split validation, metode  split 

validation merupakan sebuah metode yang seluruh data 

record dan atribut digunakan dengan tujuan akan 

memiliki data set yang sesuai dengan asumsi-asumsi yang 

telah ditentukan. Data set yang akan ditentukan dibagi 

menjadi dua yaitu data training dan data testing dengan 

perbandingan dapat menggunakan 60:40, 70:30, 75:25, 

80:20, 90:10, dsb. (Rahman et al., 2018). Setiap 

pengolahan data mining memiliki split validation yang 

berbeda-beda untuk memiliki hasil yang akurat (Witten et 

al., 2008).   
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4. Normalisasi Data  

Proses normalisasi data merupakan tahap 

yang dilakukan sebelum ke pemodelan data mining,  

proses normalization atau normalisasi adalah sebuah 

tahap yang menskalakan nilai atribut dari data pada 

rentang tertentu (Nasution et al., 2019). 

Proses normalisasi data diperlukan 

dikarenakan sering sekali pada dataset terdapat 

rentang nilai yang berbeda – beda pada setiap atribut. 

Perbedaan rentang nilai yang cukup jauh dari atribut–

atribut yang ada menyebabkan tidak berfungsinya 

secara optimal peranan atribut pada dataset. Maka 

sekiranya perlu dilakukan perubahan data berupa 

normalisasi data dengan menggunakan beberapa cara 

seperti min- max dan cosine normalization 

(Whendasmoro & Joseph, 2022). 

a. Min-max normalization  adalah sebuah metode 

normalisasi yang prosesnya dengan melakukan 

tranformasi linier terhadap data mentah sehingga 

mendapatkan keseimbangan nilai perbandingan 

antar data saat sebelum dan sesudah proses. Metode 

min-max normalization dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut  

               
                            

                
(2.2) 
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b. Z-score normalization adalah proses normalisasi 

berdasarkan mean (nilai rata-rata) dan standar 

deviasi dari data, proses ini berfungsi apabila tidak 

diketahui nilai aktual minimum dan maksimum data. 

Proses Z-score normalization dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut 

           
               

               
       (2.3)  

(Nasution et al., 2019). 

5. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan salah satu metode yang 

terdapat dalam data mining, Klasifikasi merupakan 

proses menelaah suatu objek data untuk menentukan 

kelas tertentu dalam data dari seluruh kelas yang 

tersedia (Ariyanti & Iswardani, 2020), dengan tujuan 

guna meramalkan kelas dari suatu objek yang belum 

diketahui sebelumnya (Nasution et al., 2019) dan 

memiliki target variabel kategori (Reza Noviansyah et al., 

2018), metode klasifikasi dapat disebut dengan metode 

supervised learning karena didalam klasifikasi 

memerlukan suatu pembelajaran data sebelumnya guna 

memperoleh hasil data baru (Ayudhitama & Pujianto, 

2020) dan memiliki tujuan untuk mencari hubungan 
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antara data training dengan data testing (Hendrian, 

2018). 

Cara kerja teknik klasifikasi adalah mengenali suatu 

objek data untuk mengelompokkan ke dalam kelas 

berdasarkan kesamaan karakteristiknya untuk menguji 

ketepatan hasil yang akan diperoleh dari data atau dapat 

dikenali dengan data testing. Klasifikasi membuat model 

berdasarkan data training yang ada kemudian memakai 

model tersebut untuk pengklasifikasian pada data baru 

(Utomo & Mesran, 2020) Setelah dilakukan pembuatan 

model dan penerapannya, maka harus terdapat adanya 

proses evaluasi guna mengetahui tingkat akurasi dari 

pembangunan dan penerapan model berdasarkan data 

baru (Nasution et al., 2019). Variabel yang digunakan 

dalam proses klasifikasi adalah variabel dengan ciri 

kategori (Ardiansyah & Walim, 2018).  

6.  Naive Bayes 

Sebelum kita menjelaskan lebih lanjut tentang 

Naive Bayes, terlebih dahulu akan didperkenalkan 

beberapa definisi dasar dan notasi tentang probalitas 

sebagai erikut. 

Misalkan kita notasikan   adalah ruang sampel dan 

 ,  adalah subset dari Ω yang kita sebut sebagai 

kejadian. 
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Berikut ini didefinisikan probabilitas dari suatu 

kejadian  .  

Definisi 

Diberikan ruang sample   dan kejadian   subset dari 

 . Probabilitas dari   didefiniskan sebagai sebuah 

fungsi dari angka yang menyatakan seberapa banyak 

kemungkinan kejadian   bisa terjadi dan biasanya 

dinotasikan dengan      dan dirumuskan sebagai 

berikut: 

     
    

    
 dimana      adalah banyaknya anggota 

dari kejadian   dan      adalah banyaknya anggota 

yang ada diruang sampel     

Dengan 

1.           

2.        dan       .  

3. Jika   dan   adalah subset dari   dan     

adalah dua kejadian yang saling independen 

maka                ). 

Algoritma Naive Bayes merupakan algoritma yang 

didasari oleh  Teorema  Bayes pada pertengahan abad ke-

18 dan dikemukakan oleh ilmuwan Inggris bernama 

Thomas Bayes, Algoritma Naive Bayes  merupakan  salah  

satu  algoritma  yang  dipakai  untuk  proses klasifikasi 

machine  learning (winata, 2022), dan algoritma Naive  

Bayes merupakan  metode klasifikasi populer dan masuk 



 

 

23 

 

dalam sepuluh algoritma  terbaik  dalam data  mining 

(Mukminin & Riana, 2017). 

Algoritma ini berfungsi untuk memprediksi sebuah 

probabilitas di masa yang akan datang berdasarkan 

dengan data training sehingga disebut sebagai teorema 

Bayes dan mengasumsikan bahwa algoritma Naive Bayes 

memiliki atribut yang independent (Iskandar & Suprapto, 

2013). Teorema Bayes juga merupakan pendekatan 

statistik yang mendasari pada pengidentifikasian dalam 

pola (pattern recognition) (Dhany & Izhari, 2019). 

Teorema Bayes adalah sebuah metode yang cocok dalam 

mesin pembelajaran sesuai data training dengan 

memakai probabilitas bersyarat sebagai mulanya.  

      Terlebih dahulu akan kita berikan definisi dari suatu 

probabilitas kejadian bersyarat sebagai berikut. 

Definisi 2.4 (Probabilitas Bersyarat) 

Diketahui ruang sampel   dan      S. Probabilitas 

kejadian   jika kejadian   telebih dahulu terjadi dapat 

dinyatakan dengan 

   |   
      

    
    (2.4) 
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Dimana    |   = Probabilitas B terjadi jika diketahui A 

terjadi,         = Probabilitas terjadinya kejadian A 

sekaligus kejadian B dan      = Probabilitas kejadian A 

dengan      . 

Metode ini juga dapat menghasilkan sebuah 

estimasi parameter menggunakan cara penggabungan 

informasi dari sampel dan informasi yang sudah didapat 

sebelumnya. 

Teorema Naive Bayes diasumsikan bahwa kondisi 

antar atribut saling bebas sehingga ada atau tidak ciri 

tertentu dari sebuah kelas tidak ada hubungannya 

dengan ciri dari kelas lain.  

Teorema 2.5 (persamaan Bayes). Misalkan   subset dari 

ruang sampel S  dengan       . Kemudian untuk   

subset  . 

    |   
   |      

   |          |        
 (Han et al., 2012) 

Bukti. Dari definisi 2.4 dipunyai 

   |   
      

    
 

   |      

   |          |        
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Dimana pertidaksamaan kedua kembali menggunakan 

definisi 2.2 dan teorema 2.5 

Catatan 2.6 seperti dalam hukum probabilitas total. Hal 

tersebut dapat diperluas dalam   peristiwa. Misalkan 

          subset   untuk   dan semua      

    |   
   |        

∑    |        
 
   

  

Contoh 2.7 (kasus bayi kembar). Sekitar 0,3% dari 

semua kelahiran menghasilkan kasus kembar identik 

dan 0,7% dari semua kelahiran menghasilkam kembar 

fraternal. Kembar identik adalah kelahiran kembar 

dengan memiliki jenis kelamin yang sama, sedangkan 

kembar fraternal adalah kelahiran tidak identik atau 

kembar dengan memiliki jenis kelamim yang berbeda. 

Ditunjukkan bahwa   merupakan angka kelahiran 

kembar identik dengan jenis kelamin perempuan dan 

ditunjukkan bahwa   merupakan angka kelahiran 

kembar fraternal,sehingga diketahui bahwa 

             |                  dan 

   |        ,  oleh karena itu, dihasilkan 

    |   
   |      

   |          |        
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Sehingga diketahui apabila probabilitas terjadinya 

kelahran angka kembar fraternal bila terjadi kelahiran 

kembar identik 

Algoritma Naive Bayes merupakan algoritma 

dengan pengklasifikasian probabilitas yang sederhana 

dengan menghitung seluruh probabilitas dengan 

menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai yang 

berasal dari  dataset yang diberikan berdasarkan 

dengan pengasumsian independent (Ling, 2022). 

Kelebihan dalam menggunakan metode Naive 

Bayes adalah dalam melakukan pengolahan hanya 

memerlukan data training  berjumlah kecil untuk 

menghitung parameter mean dan varian dari variabel 

yang digunakan sebagai klasifikasi (Lestari et al., 

2022) dan memiliki kecepatan saat mengaplikasikan 

ke dalam database dengan data berjumlah besar 

(Muslehatin et al., 2017). 
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Langkah untuk menyelesaikan metode Naive Bayes 

yaitu : 

a. Memilah data training sesuai dengan split data atau 

k-fold validation 

b. Menghitung jumlah dan probabilitas pada data 

training 

1) Apabila terdapat data yang numerik, maka 

harus menemukan nilai mean dan standar 

deviasi dari masing-masing parameternya 

yang menyatakan data bernilai angka. 

Definisi 2.6 (mean) 

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa data 

  ∑
 

 
 
    atau   

           

 
        

Dimana   = mean hitung,    = nilai sampel 

sampai ke-  dan   = jumlah sampel. Dan untuk 

mencari standar deviasi dapat menggunakan 

persamaan 2.7 seperti dibawah ini : 

  √
∑         

   

 
         

dimana : 

   standar deviasi  

  = mean hitung 
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   = nilai sampel sampai ke-  

  = jumlah sampel 

2) Apabila data tidak bernilai numerik maka nilai 

probabilitas dihitung setiap kategori yang 

sama dengan jumlah data dari kategori yang 

sama selanjutnya dibagi sesuai data pada 

kategori yang didapat. 

c. Menilai probabilitas fitur di setiap kelas dengan 

menghitung jumlah data yang terdapat pada 

kategori yang sama kemudian dibagi dengan 

jumlah data yang terdapat pada kategori tersebut. 

d. Proses selanjutnya adalah mencari nilai 

probabilitas untuk fitur data testing yang memiliki 

data bersifat numerik atau angka. Persamaan untuk 

mencari proses tersebut adalah dengan mencari 

nilai distribusi Gaussian. 

      
 

√     
  

 
(      )

 

              ) 

Keterangan : 

   = nilai sampel kelas ke-  

   standar deviasi  

  = mean hitung 
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e. Menghitung probabilitas akhir untuk setiap kelas 

dengan menginputkan seluruh data nilai distribusi 

gaussian yang ada ke dalam satu kelas yang sama. 

Misalkan terdapat   kelas, yaitu           . Untuk 

sebuah tuple masukan  , Naive Bayes classifier 

memprediksi bahwa tuple  termasuk ke dalam 

kelas    jika dan hanya jika  

   |           |            |       

      |            |           |       (2.11) 

f. Langkah selanjutnya adalah menghitung 

probabilitas akhir  dengan melalui perhitungan 

nilai probabilitas akhir kelas ke dalam rumus Naïve 

Bayes Classifier seperti halnya persamaan nomer 

(2.5).  

g. Langkah terakhir yang dapat dilakukan dengan 

mencari nilai probabilitas satu kategori dengan 

jumlah nilai semua kategori. 

          
        |  

    |          |       
          

Dimana : 

       |   = probabilitas kelas akan terjadi 

apabila   terjadi,     |        probabilitas   

terjadi apabila       terjadi (Imandasari et al., 

2019). 
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7. K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) termasuk 

kedalam metode yang memanfaatkan algoritma 

supervised learning, supervised learning  memiliki tujuan 

untuk mendapatkan pola baru pada data dengan 

menghubungkan pola data sebelumnya dengan pola data 

yang terbaru (Liantoni, 2015). Algoritma KNN 

merupakan algoritma klasifikasi non parametrik yang 

sangat efisien. Metode KNN adalah sebuah metode 

algoritma yang memperhitungkan jarak objek yang saling 

berdekatan, jarak tersebut dapat ditentukan 

menggunakan formula jarak Euclidean (Zhang et al., 

2022).  Metode klasifikasi KNN memiliki tujuan untuk 

mengklasifikasikan sebuah objek baru menurut data 

training dan atribut (Limbong et al., 2022). 

Langkah-langkah dalam menentukan jarak euclidean 

tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai   ( nilai tetangga terdekat) yang 

akan digunakan,   berguna untuk melakukan 

klasifikasi data baru, nilai   dipertimbangkan 

berdasarkan banyaknya data yang ada dan ukuran 

dimensi atau atribut yang dibentuk oleh data. 
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b. Menghitung kedekatannya dengan persamaan 

jarak Euclidean terhadap data training 

       ||   ||  √∑ |   |  
             

Dengan keterangan   adalah sampel data atau 

data training dan   adalah data uji atau data 

testing 

c. Mengurutkan hasil jarak yang telah dicari, dengan 

ketentuan dari nilai yang tertinggi ke terkecil. 

d. Menghitung jumlah pada kelas dengan menurut   

terdekat. 

e. Kelas dengan hasil mayoritas akan menjadi kelas 

baru dari data testing. (Erdiansyah et al., 2022). 

8. Confusion Matrix 

Confusion Matrix adalah tabel yang memiliki 4 

kombinasi yang berbeda dari nilai prediksi dan nilai 

aktual (Heydarian et al., 2022). Confusion matrix 

merupakan metode yang berfungsi untuk menghitung 

keakurasian pada data mining, proses yang dilakukan 

dalam metode ini adalah recall, precision, accuracy dan 

rate galat. Evaluasi model klasifikasi digunakan untuk 

pengujian perkiraan objek yang benar dan salah (Dewi, 

2016). 
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Confusion Matrix bermuat informasi mengenai 

klasifikasi aktual dan prediksi dilakukan oleh klasifikasi 

sistem. Kinerja sistem seperti itu biasanya diperkirakan 

menggunakan data dalam matriks. Tabel berikut 

menunjukkan matriks confusion untuk classifier dua 

kelas (Santra & Christy, 2012). 

Tabel 1:  Tabel Confusion Matrix 

 

   Sumber :  (Han Jiawei et al., 2012) 

Dimana TP (true positive) adalah nilai yang benar-benar 

positif dan diprediksi positif, FP (false positive) adalah 

nilai yang sebenarnya negatif tetapi diprediksi positif, FN 

(false negative) adalah nilai yang sebenarnya positif 

tetapi diprediksi negati dan TN (true negative) adalah 

nilai yang sebenarnya negatif dan diprediksi negatif 

(Samsir et al., 2021). 
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Berdasarkan tabel 1 maka didapat definisi-definisi, 

sebagai berikut 

Definisi 2.12 (akurasi) 

Akurasi adalah ukuran atau presentase dalam 

menentukan tingkat keakurata data yang dihitung 

Akurasi   =
     

           
               

Definisi 2.13 (precision) 

Precision adalah kecocokan antara bagian data yang 

diambil dengan informasi yang dibutuhkan 

Precision   = 
  

     
          

Definisi 2.14 (recall) 

Recall adalah penggambaran  keberhasilan model 

dalam menemukan kembali sebuah informasi  

Recall    = 
  

     
          

Definisi 2.15 (F-Measure) 

F-Measure adalah perhitungan perbandingan rata-rata 

precison dan recall yang dibobotkan 

F – measure   =   
                

                
 (2.17) 

Han et al., 2012) 
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9. ROC (Receiver Operating Characteristic) 

Kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) 

awalnya dikembangkan untuk menentukan antara 

sinyal (hasil positif benar) dan noise (hasil positif 

palsu) ketika menganalisis sinyal pada layar radar 

selama Perang Dunia II (Nahm, 2022). Korelasi 

analisis sensitivitas dan spesifisitas pengukuran 

ditampilkan dalam bentuk kurva yang disebut dengan 

kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) dan 

Kurva ROC adalah kurva untuk mengevaluasi potensi 

ambang nilai median untuk setiap dependent (Cortez 

et al., 2022). Kurva ROC adalah metode analisis yang 

direpresentasikan sebagai grafik dan untuk 

memeriksa dan menafsirkan suatu hasil tes diagnostik 

dimana tes yang diterapkan harus diketahui (Ozdemir 

& Algin, 2022) dan perlu diklasifikasikan ke dalam 

salah satu kategori dikotomis yang jelas. Analisis ROC 

adalah tes penting yang bertujuan untuk menilai 

akurasi tes kuantitatif atau kinerja diskriminasi di 

seluruh jajaran variabel di bawah desain 

eksperimental (Susanti et al., 2022). Namun, karena 

banyak hasil tes disajikan sebagai variabel kontinu 

atau ordinal, nilai referensi (nilai batas) untuk 

diagnosis harus ditetapkan.  
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Lebih tepatnya kurva ROC digunakan untuk 

dapat menentukan kehadiran sesuatu berdasarkan 

nilai cut-off (Nahm, 2022). Diagnosis yang sebenarnya 

yaitu metode terbaik yang digunakan dan diterima 

untuk memberikan hasil yang akurat (Ozdemir & 

Algin, 2022) dan optimal dari skala tersebut(Naz et al., 

2022). Kriteria untuk menentukan baik tidaknya 

tingkat akurasi dapat dilihat dari kecepatan, 

kehandalan, skalabilitas dan interpretasi (Dewi, 2016). 

Kurva ROC melihatkan keakurasian dan 

mempertimbangkan klasifikasi secara nyata, ROC 

menunjukkan confusion matrix. Kurva ROC dilihat dari 

hasil nilai yang telah didapatkan pada perhitungan 

dengan confusion matrix, yaitu antara false positive 

rate  dengan true positive rate (Wanika Siburian & 

Elvina Mulyana, 2019). ROC memiliki grafik dua 

dimensi dengan false positive untuk menjadi garis 

horizontal dan true positive menjadi garis vertikal.  

Hasil penerapan kurva ROC dipresentasikan 

dengan kurva AUC. ROC mempunyai tingkat nilai 

diagnosa yaitu: 

a. Akurasi bernilai 0,91 – 1,00 = akurasi sangat baik 

b. Akurasi bernilai 0,81 - 0,90 = akurasi baik 
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c. Akurasi bernilai 0,71 - 0,60 = akurasi cukup 

d. Akurasi bernilai 0,61 - 0,50 = akurasi kurang 

e. Akurasi bernilai 0,51 - 0,40 = akurasi sangat 

kurang (Andriani, 2013). 

 

Gambar 2. 1 kurva ROC (D. Gunawan et al., 2022) 

Kurva diatas berfungsi untuk mempresentasikan 

kinerja algoritma, algoritma klasifikasi yang bernilai 

bagus adalah kurva yang semakin mendekati sudut 

kiri atas, apabila kurva mendekati diagonal 45 derajat 

dari ruang ROC maka semakin tidak akurat klasifikasi 

tersebut (D. Gunawan et al., 2022). 
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10. AUC (Area Under Curve) 

Kurva AUC (Area Under Curve) merupakan kurva 

yang cara kerjanya menghitung luasan dari kinerja rata-

rata kinerja classifier (Yang et al., 2021) dan termasuk 

metode yang populer untuk mengevaluasi, 

memvisualisasikan, mengatur dan memilih 

pengklasifikasian berdasarkan  kinerja mode (Mukminin 

& Riana, 2017) dan mengklasifikasikan dengan baik pada 

distribusi kelas seimbang dan tidak seimbang, AUC juga 

berfungsi untuk merangkum hubungan antara tingkat 

positif benar dan salah dari pengklasifikasi biner, untuk 

ambang keputusan yang berbeda (Brzezinski & 

Stefanowski, 2017). Untuk mempresentasikan baik 

buruknya hasil dari data yang diukur dapat dilihat dari 

Area Under Curve (AUC) yang terdapat pada kurva ROC 

yang sebelumnya didapat (Indrayuni, 2019). 
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Gambar 2. 2 Kurva AUC (Latifa, 2018) 

11. Keluhan Masyarakat Solusi Penanganan Sampah di 

Indonesia 

Sampah menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah suatu barang atau benda yang 

dibuang dikarenakan sudah tidak terpakai lagi dan 

sebagainya dan sampah menurut pasal 1 Undang-

undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah yaitu sisa dari kegiatan sehari-hari manusia 

dan atau proses alam yang berbentuk padat 

(Ihsyaluddin & Mane, 2022). 

Sampah merupakan masalah yang sering 

terjadi dan harus dihadapi oleh seluruh masyarakat, 
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tidak dapat dipungkiri setiap tahun volume sampah 

meningkat dengan diiringi oleh pertumbuhan manusia 

yang pesat dan meningkatnya ekonomi membuat 

manusia semakin menambah pola konsumerisme 

masyarakat (Suryani, 2014). 

Jumlah penduduk Indonesia dari tahun 

ketahun mengalami kenaikan, jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 

275.361.267 jiwa per Juni, meningkatnya jumlah 

penduduk di Indonesia mengakibatkan jumlah 

sampah di Indonesia juga meningkat, jumlah sampah 

yang dihasilkan tiap hari di Indonesia mencapai 

175.000 ton perhari atau 0,7 kg per orang (Oktara, 

2022). 

Akibat yang ditimbulkan oleh sampah 

sangatlah beragam seperti membahayakan kesehatan, 

keselamatan, berkurangnya kenyamanan dan 

membuat keterbatasan lahan dan masih banyak lagi 

masalah yang ditimbulkan oleh sampah (Mahyudin, 

2017), dampak yang timbul inilah yang membuat 

pemerintah menyerukan aksi penanganan persoalan 

sampah dan limbah searah pada diterapkannya 

Sustainable Development Goals  tujuan 12.5, yaitu 

diharap pada tahun 2030 setiap negara akan  
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substansial harus menerapkan 3R yaitu reuse, reduce 

dan recycle pada produksi limbah agar bisa menjamin 

pola produksi dan pola konsumsi yang tidak terputus 

dan pemerintah berharap pada tahun 2025 sampah 

akan berkurang 30% dan sampah yang ditanggulangi 

harus mencapai angka 70% (Verawati & Verawati, 

2022). 

12. Literatur Terdahulu 

Penelitian mengenai metode Naive Bayes dan 

K-Nearest Neighbor (KNN) memang sudah banyak 

dilakukan salah diantaranya adalah penelitian 

pertama dari  Rachmawati et al., (2022) yang berjudul 

Comparison and Prediction of Data Mining Models to 

Determine the Classification of Family Planning 

Program User Status. Penelitian tersebut 

membandingakn dari 4 metode yang terdapat dalam 

data mining yaitu Decision Tree, Naive Bayes, Logistic 

Regression dan  Grradient Boosted Tress, dalam 

penelitian tersebut membahas hasil survei aparat 

Desa Mangunharjo tahun 2020 mengenai 

keberhasilan program KB dengan tujuan 

mengklasifikasikan status pengguna KB pada daerah 

tersebut. Hasil dalam penelitian tersebut dilihat dari 

https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
https://jurnal.untidar.ac.id/index.php/ijome/article/viewFile/5841/2627
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hasil uji t dan kurva AUC, dalam penelitian tersebut 

menunjukan bahwa metode Decision Tree lebih unggul 

dari 3 metode lainnya dengan perolehan akurasi 

mencapai 92,4% dan nilai AUC 0,939. 

Penelitian kedua dari Syarifuddinn (2020) 

yang berjudul Analisis Sentimen Opini Publik 

Mengenai Covid - 19 pada Twitter Menggunakan 

Metode Naïve Bayes dan KNN. Penelitian tersebut 

berfokus pada perbandingan hasil klasifikasi metode 

Naive Bayes dengan metode KNN dengan 

memanfaatkan 1098 opini dengan kata kunci Covid-

19 yang diambil menggunakan API twitter. Hasil yang 

didapat dalam penelitian ini metode Naive Bayes 

memiliki nilai akurasi yang lebih tinggi dari pada 

metode KNN, dengan nilai akurasi sebesar 63,21% 

sedangkan nilai akurasi yang diperoleh menggunakan 

metode KNN adalah 58,1%. 

Penelitian ketiga ditulis oleh Tempola et al.  

(2018) dengan judul Perbandingan Klasifikasi Antara 

KNN Dan Naive Bayes pada Penentuan Status Gunung 

Berapi Dengan K-Fold Cross Validation, penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keakurasian mengenai status gunung berapi yang 
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diklasifikasikan menggunakan 3 status yaitu normal, 

waspada dan siaga dengan menggunakan metode 

Naive Bayes dan KNN, dan untuk validasi data 

menggunakan k-fold validation. hasil yang diperoleh 

dalam penelitian tersebut ketika menggunakan KNN 

memiliki tingkat keakurasian sebesar 63,68% dan 

standar deviasi sebesar 7,47 sedangkan ketika 

menggunakan Naive Bayes memiliki tingkat 

keakurasian sebesar 79,91% dan standar deviasi 

sebesar 3,55%.  

Penelitian terdahulu yang keempat adalah 

penelitian dari Kiran et al., (2018) yang berjudul 

Credit card fraud detection using Naïve Bayes model 

based and KNN classifier, penelitian tersebut memiliki 

tujuan untuk meningkatkan ketepatan, akurasi dan 

meningkatkan fleksibilitas dari algoritma Naive Bayes 

dan KNN dengan objek dataset kartu kredit yang sama 

sehingga apabila terdapat transaksi penipuan dapat 

teridentifikasi dengan cepat dan terarah. Hasil dalam 

penelitian ini metode Naive Bayes memiliki 

keakuratan lebih baik untuk mendeteksi penipuan 

kartu kredit yaitu sebesar 95% sedangkan metode 

KNN memiliki tingkat keakuratan sebesar 90% 

dengan catatan apabila mendeteksi dengan 
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menggunakan satu algoritma saja maka penelitian 

tersebut tidak efisien karena setiap algoritma 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, sehingga untuk mendapatkan hasil akurat 

harus menggabungkan kedua metode tersebut agar 

memiliki hasil yang akurat dan efisien. 

Penelitian terdahulu yang terakhir adalah 

penelitian dari Irfan et al. (2018) berjudul Comparison 

of Naive Bayes and K-Nearest Neighbor methods to 

predict divorce issues, pada penelitian irfan et al 

memiliki tujuan untuk memprediksi terjadinya 

perceraian dengan dua metode algoritma data mining 

untuk memperoleh hasil yang maksimal, efektif dan 

akurat dengan membandingkan metode algoritma 

Naive Bayes dan KNN, metode pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan peneliti adalah 

dengan  memanfaatkan model prototype karena 

memiliki tingkat ruang lingkup yang kecil dan 

merupakan penelitian baru. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa algoritma 

Naive Bayes lebih unggul untuk tingkat 

keakurasiannya dari pada KNN dengan hasil 72,5% 

untuk algoritma Naive Bayes dan 57,5% untuk 
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algoritma KNN dengan menggunakan 20 data testing 

dan 130 data training. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan membandingkan 

dua perlakuan dalam suatu parameter atau beberapa 

parameter dalam waktu bersamaan  yaitu untuk 

mengetahui perbedaan tingkat akurasi yang dihasilkan 

dalam metode algoritma Naive Bayes  dan K Nearest 

Neighbor (KNN) dengan penelitian yang bersifat 

deskriptif.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diambil dalam penelitian bersifat 

data sekunder karena dalam penelitian menggunakan 

sumber data yang berasal dari sentiment di twitter 

dengan hastag penanganan sampah di Indonesia. Untuk 

mendapatkan dataset peneliti memanfaatkan software 

RapidMiner yang telah terhubung dengan twitter untuk 

mengambil data dari tanggal 05 Agustus 2022 hingga 22 

Agustus 2022. 
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3. Variabel Penelitian 

Pendekatan data mining yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik klasifikasi. Penggolongan 

variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelas 

yaitu: 

a. sentimen positif yaitu sentiment yang memiliki 

sifat membangun dan tidak memiliki unsur 

kebencian 

b. sentimen negatif  yaitu sentiment yang memiliki 

unsur kebencian, mengkritik dan bersifat 

menjatuhkan. (B. Gunawan et al., 2018)  

4. Teknik Analisis Data 

Secara umum langkah-langkah yang terdapat dalam 

penelitian memiliki proses yang terstruktur dimulai dari 

input data hingga output data. Dalam penelitian akan 

digunakan split data sebesar 80:20 untuk perbandingan 

data training dan data testing. Gambaran umum 

penjelasan proses penelitian  dijelaskan dalam gambar 

3.1 
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Gambar 3. 1 Alur penelitian  

Split data 
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Penjelasan mengenai alur penelitian diatas yaitu 

1. Crawling data  

Crawling data adalah sebuah istilah proses pengumpulan 

data pada twitter. Cara kerja tahap ini adalah mengunduh 

data berupa user atau tweet  dari server twitter dengan 

memakai bantuan “search twitter” pada software Rapid 

Miner. Proses crawling data pada penelitian ini 

menggunakan #sampah dengan lingkup wilayah negara 

Indonesia, pada proses ini akan diberikan label sentiment 

positive, sentiment negative pada setiap tweet  secara 

manual atau dapat dinamakan dengan polarity. 

2. Cleaning Data yang terdiri dari berbagai proses seperti 

transform cases, removal annotation, tokenizing, filtering, 

stemming, proses ini dilakukan dengan menggunakan 

google colab dengan bahasa pemograman phyton. 

3. Pelabelan  

Proses pelabelan merupakan proses penilaian sentiment 

positif dan sentiment negatif terhadap teks. 

4. Pre-processing data terdiri dari feature engineering, 

feature extrcation, feature selection. 

5. Split data  

Pada penelitian ini split data yang digunakan adalah 

perbandingan 80:20, dengan 80% untuk data training 
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dan 20% untuk dasta testing. Pembagian ini bertujuan 

untuk memperoleh hasil akurasi yang tinggi. 

6. Normalization data dan SMOTE 

a. Proses normalization atau normalisasi  yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode min-max 

normalization dengan pengubahan nilai numerik 

dalam dataset ke skala 0 dan 1 dengan menerapkan 

persamaan 2.2 

b. Proses SMOTE merupakan tahap balancing terhadap 

label sentiment, karena data trainig dan data testing 

pada penelitian ini tidak seimbang maka 

dilakukannya proses SMOTE untuk mendapatkan 

data yang baik dengan proses mengimbangi kelas 

yang diakibatkan oleh overfitting. 

7. Modelling data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode algoritma data mining Naive Bayes dan 

KNN. 

8. Evaluasi  

Evaluasi yang digunakan dalam pengujian data yaitu hasil 

perhitungan akurasi dalam perhitungan confusion matrix, 

kurva ROC, luasan AUC dengan menentukan klasifikasi 

data mining yang terbaik antara KNN dan Naive Bayes. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapat melalui sentiment-sentiment  

masyarakat dengan hastag sampah yang diambil dalam 

bentuk teks yang merupakan tweet dari pengguna 

twitter. Data yang diambil dalam periode waktu 5-25 

Agustus 2022, batasan dalam pencarian hastag sampah 

ini adalah dengan menggunakan bahasa Indonesia. 

Penelitian ini diperkuat dengan adanya jurnal terdahulu 

dan buku-buku pendukung. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan pencarian twitter dengan kata kunci 

sampah 
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2. Crawling Data 

Proses crawling data dalam penelitian ini 

dengan melakukan pengambilan data dari twitter 

dengan menggunakan bantuan software Rapid Miner 

yang disimpan dalam bentuk file csv, dalam 

menggunakan bantuan Rapid Miner peneliti 

memanfaatkan fitur “search twitter” yang telah 

disambungkan pada akun twitter melalui koneksi 

twitter  di software Rapid Miner.  

 

 

Gambar 4. 2 fitur “search twitter” pada Rapid Miner 

Crawling data yang diambil dalam penelitian 

berbentuk teks yang merupakan tweet dari pengguna 

twitter, hasil yang didapat dari crawling data 

berjumlah 500 tweet. Tahap crawling data 

menghasilkan 12 atribut yang berisi : 

a. Created_at yaitu waktu yang dihasilkan saat 

pengguna mengunggah tweet. 

b. From_user yaitu nama pengguna twitter. 
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c. From_user_id  yaitu nomor id dari pengguna twitter. 

d. To_user yaitu pengaturaan publikasi dari pengguna 

twitter. 

e. To_user_id yaitu nomor id yang terdapat dalam 

tweet. 

f. Language  adalah bahasa yang digunakan ketika 

membuat tweet. 

g. Source adalah link menuju ke tweet. 

h. Text adalah isi tweet yang diunggah. 

i. Geo-location merupakan letak dari pengguna 

twitter. 

j. Retweet-count merupakan jumlah retweet pada 

tweet tersebut. 

k. Id  merupakan nomor id twitter. 

Seperti pada gambar dibawah ini  

 

Gambar 4. 3 Hasil atribut dari crawling data 
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Untuk mempermudah dalam proses penganalisisan data, 

maka peneliti hanya menggunakan atribut text saja untuk 

proses lanjutan. 

 

Gambar 4. 4 Hasil setelah pemilihan atribut 

3. Cleaning Data 

Tahap selanjutnya adalah tahap cleaning data, data 

yang didapat setelah melakukan tahap cleaning data dengan 

menyeleksi duplikasi dengan proses manual adalah 

berjumlah 149 tweet berupa sentiment positif dan sentiment 

negatif. Tahapan ini bertujuan agar sistem komputer lebih 

mengenali bentuk data set. Selain itu, tahapan ini dapat 

mengubah data yang tidak tersusun menjadi data yang 

tersusun rapi. Dalam cleaning data  terdapat 4 proses yaitu 

Transform Cases, Removal Annotation, Tokenizing, dan 

Stemming. Pemrosesan dalam tahap ini dilakukan melalui 

google colab dengan bahasa pemrograman Python. Langkah 
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ini diawali dengan mengimportkan data dan package yang 

berguna untuk pembersihan data. 

 

Gambar 4. 5 Import data ke google colab 

a. Transform Cases 

Transform case merupakan proses pemerataan 

huruf dari huruf kapital menjadi huruf kecil atau 

sebaliknya. Pada penelitian ini data set diubah menjadi 

huruf kecil semua dengan menggunakan fitur lowercase. 

 

Gambar 4. 6 output fitur lowercase 
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b.  Removal Annotation 

Pada proses ini menghapus atribut yang tidak 

dibutuhkan dan tidak memiliki makna, seperti hastag, 

mention, retweet, whitespace, dll.  

 

Gambar 4. 7 hasil output removal annotation 

c. Tokenizing 

Selanjutnya proses tokenisasi adalah proses 

memecahkan kalimat menjadi potongan kata atau token 

untuk mengetahui asal munculnya kata. 
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Gambar 4. 8 hasil output tokenizing 

d. Stemming 

Stemming berfungsi sebagai penghapus kata imbuhan 

yang ada pada hasil sebelumnya hingga menjadi bentuk 

kata dasar. Berikut merupakan hasil pemrosesan 

stemming. 
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Gambar 4. 9 hasil output stemming 

4. Pre-Processing Data 

a. Feature Engineering 

Proses ini dilakukan saat data sudah melakukan 

cleaning dengan cara mngekstraksi fitur dari data mentah 

menjadi sebuah model prediktif dengan menggunakan 

proses menggantikan pelabelan dengan angka 0 

diasumsikan sebagai sentimen negatif dan angka 1 

diasumsikan sebagai sentimen positif. 

 

Gambar 4. 10 pelabelan pada sentiment 

Setelah dilakukannya proses feature enggineering data 

akan berubah yang semula data berupa data kategori dan 

berubah menjadi data numerik. 
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Gambar 4. 11 Pemisahan antara teks dengan label 

b. Feature Extraction 

Proses feature extraction dipenelitian ini 

memanfaatkan metode TF-IDF yaitu pembobotan yang 

dipakai untuk mengetahui korelasi kata (term) 

terhadap kalimat pada masing-masing kata. Sebuah 

kata akan semakin besar bobotnya ketika seringnya 

kata tersebut muncul dalam kalimat, dan berlaku 

sebaliknya dengan mengaplikasikan persamaan 2.1  
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Gambar 4. 12 output TF-IDF 

c. Feature Selection 

Feature selection adalah suatu proses yang bertujuan 

untuk memilih fitur yang berpengaruh dan 

mengesampingkan fitur yang tidak berpengaruh, proses 

ini dilakukan didalam mechine learning. Dalam proses 

ini nilai data tabular dari TF-IDF akan diubah menjadi 

array agar tidak terjadi galat saat proses seleksi fitur 

dijalankan. Apabila hasil dari nilai semakin tinggi maka 

hal tersebut juga mempengaruhi hasil fiturnya. 



 

 

60 

 

 

Gambar 4. 13 pengurutan nilai terhadap kata 

Setelah mengetahui hasil dari nilai maka akan 

ditentukan fitur yang terbaik dan menyeleksi fitur 

yang memiliki nilai terendah, pemilihan fitur yang 

dipilih adalah 100 fitur, pemilihan  ini dipilih untuk 

menyempurnakan akurasi pada model, 
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Gambar 4. 14 penyeleksian kata dengan pemilihan fitur 

sebesar 100 

5. Split Data 

Pemilihan besar pembagian antara data training 

dan data testing sangat penting dalam proses penelitian 

ini karena dalam pemilihan besar split data yang 

mengakibatkan tingkat keakurasian yang tinggi pula, 

maka dengan ini pada peneliti menggunakan split data 

sebesar 80:20 dengan 80% untuk jumlah data training 

dan 20% untuk data testing. Data ini terdiri dari 149 data 

yang terdiri dari 2 atribut yaitu text dan label. Label 

dibagi menjadi 2 sentiment yaitu negatif (0) dan positif 

(1). Data dengan sentiment negatif sebanyak 79 data 

sedangkan untuk sentiment positif sebanyak 70 data. 

Selanjutnya data ini dibagi menjadi dua data secara acak 

dengan data training sebesar 80% dan data testing 
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sebesar 20%. Dari split data ini diperoleh data training 

sebesar 119 data dengan data beropini negatif sebesar 67 

data dan data beropini positif sebesar 52 data. Sedangkan 

pada data testing keseluruhan terdapat 30 data dengan 

data bersentiment negatif sebesar 12 data dan data 

bersentiment positif sebesar 18 data. 

 

Gambar 4. 15 output proses split data 

6. Normalization Data dan SMOTE 

a. Normalization data 

Data yang telah dibagi selanjutnya perlu 

dilakukan scaling data atau normalisasi 

merupakan proses untuk mengganti nilai numerik 

dalam dataset ke skala umum, skala umum pada 

scaling data berada pada rentang 0 dan 1, tanpa 

mendistorsi perbedaan dalam rentang nilai agar 

data yang digunakan nantinya tidak memiliki 

penyimpangan yang besar terhadap atribut 

lainnya. Adapun metode yang digunakan dalam 

mengatasi penyimpangan ini adalah MinMaxScaler 



 

 

63 

 

yang mana merupakan class dari sklearn dengan 

memanfaatkan persamaan 2.2. 

b. Sampling Data 

Pada label data terlihat mengalami 

ketidakseimbangan kelas dikarenakan sentiment 

negatif berjumlah 67 dan sentiment positif 

berjumlah 52 sehingga perlu untuk dilakukan 

proses sampling data pada data training terlebih 

dahulu. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

proses sampling data dengan metode SMOTE.  

 

Gambar 4. 16 plot hasil proses SMOTE 
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7. Modelling  

a. Klasifikasi dengan K-Nearest Neighbor 

Parameter yang digunakan pada K-Nearest Neighbor 

ini yaitu n_neighbors, metric='euclidean' dimana nilai k 

diambil berdasarkan grafik perbandingan akurasi data 

testing dengan data training dengan skala nilai k = 1-9 

yang akan diinterpretasikan ke dalam gambar 4.17, 

setelah menentukan skala maka langkah yang dilakukan 

selanjutnya adalah mencari tetangga terdekat dengan 

formula jarak euclidean seperti pada persamaan 2.11  

 

Gambar 4. 17 skala nilai k 
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Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa kondisi 

fitting terbaik ketika nilai k=4. 

 

Gambar 4. 18 penentuan nilai k 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah 

peneliti lakukan ini menggunakan algoritma 

klasifikasi K-Nearest Neighbor diketahui bahwa 

perhitungan akurasi  dengan memanfaatkan confusion 

matriks  yang didapat sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 19 confusion matrix KNN 
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Perhitungan Akurasi pada Data Testing 

             
       

              
        

= 
      

            
        

  = 83.3% 

Perhitungan manual dapat dikoreksi dengan perhitungan 

dalam google colab sehingga menghasilkan 

 

Gambar 4. 20 perhitungan akurasi menggunakan google 

colab 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan manual dan perhitungan menggunakan 

bantuan google colab adalah sama yaitu memiliki akurasi 

83% 
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b. Klasifikasi dengan Naïve Bayes 

Metode naïve bayes yang peneliti gunakan yaitu 

Gaussian Naive Bayes yang mana merupakan algoritma 

dasar berdasarkan penerapan teorema bayes sesuai 

dengan teorema 2.5. Penerapan teorema bayes 

memanfaatkan tahap preprocessing karena tahap 

gaussian Naive Bayes membutuhkan data berbentuk 

numerik.  

Selanjutnya mencari probabilitas menggunakan 

metode algoritma Naive Bayes. Berdasarkan hasil 

eksperimen yang telah peneliti lakukan ini menggunakan 

algoritma klasifikasi Naïve Bayes diketahui bahwa model 

juga telah berhasil membedakan data ke dalam kelas 

klasifikasi. Diketahui bahwa perhitungan akurasi  dengan 

memanfaatkan confusion matriks  yang didapat sebagai 

berikut : 
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Gambar 4. 21 confusion matrix Naive Bayes 

Perhitungan Akurasi pada Data Testing 

             
       

              
        

= 
      

            
        

  = 93.3% 

Perhitungan manual dapat dikoreksi dengan perhitungan 

dalam google colab sehingga menghasilkan 

 



 

 

69 

 

 

Gambar 4. 22 output akurasi menggunakan google colab 

8. Evaluasi 

Kurva ROC dan AUC merupakan sebuah 

perhitungan kinerja pada klasifikasi data mining untuk 

mengetahui keakurasian pada suatu  model klasifikasi 

data  mining. Pada kurva ROC apabila garis mendekati 1 

maka akurasi yang diperoleh sangat tinggi, hal ini 

didukung dengan nilai yang didapat oleh kurva AUC yang 

berada pada bawah garis.  

Kurva AUC yang didapat oleh klasifikasi data 

mining KNN adalah 0,9097, nilai tersebut apabila 

dimasukkan kedalam penilaian kurva ROC dengan 

dipresentasikan kurva AUC memiliki performa yang 

sangat baik. 
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Gambar 4. 23 output kurva ROC & AUC KNN 

Sedangkan kurva AUC yang didapat oleh klasifikasi 

data mining Naive Bayes adalah 0.9606. dan nilai 

tersebut apabila dimasukkan kedalam penilaian kurva 

ROC dengan dipresentasikan kurva AUC memiliki 

performa yang sangat baik. 
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Gambar 4. 24 output kurva ROC & AUC KNN 

Berdasarkan perbandingan kedua algoritma yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

algoritma Naive Bayes merupakan algoritma terbaik 

dalam menyelesaikan proses analisis sentimen ini. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil akurasi dan nilai AUC pada 

algoritma Naive Bayes yang lebih unggul dari algoritma K-

Nearest Neighbor yaitu 93.3% untuk nilai akurasi dan 

0.9606 pada nilai AUC. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil pengujian maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan analisis dari metode klasifikasi KNN, 

kata yang sering muncul pada tweet tentang keluhan 

masyarakat tentang sampah adalah “kotor” dan “bau”  

dengan data berjumlah 149 tweet. Data digolongkan 

menjadi 2 label yaitu sentiment positif dan sentiment 

negatif. Data diolah menggunakan split data  sebesar 

80:20 dengan 80% data training dan  20% data testing 

sehingga data training berubah menjadi 119 data 

dengan sentiment negatif sebesar 67 data dan 

sentiment positif sebesar 52 data dan data testing 

berubah menjadi 30 data dengan data ber sentiment 

negatif sebesar 12 dan data ber sentiment positif 

sebesar 18 data. Pemodelan KNN ini menghasil 

akurasi yang diperoleh dari metode penelitian 

tersebut adalah 83% dengan nilai kurva AUC sebesar 

0,9097. 

b. Berdasarkan analisis dari metode klasifikasi Naive 

Bayes, kata yang sering muncul pada tweet tentang 



 

 

73 

 

keluhan masyarakat tentang sampah adalah “kotor” 

dan “bau”  dengan data berjumlah 149 tweet. Data 

digolongkan menjadi 2 label yaitu sentiment positif 

dan sentiment negatif. Data diolah menggunakan split 

data  sebesar 80:20 dengan 80% data training dan  

20% data testing sehingga data training berubah 

menjadi 119 data dengan sentiment negatif sebesar 67 

data dan sentiment positif sebesar 52 data dan data 

testing berubah menjadi 30 data dengan data ber 

sentiment negatif sebesar 12 dan data ber sentiment 

positif sebesar 18 data. Pemodelan Naive Bayes ini 

menghasil akurasi yang diperoleh dari metode 

penelitian tersebut adalah 93% dengan nilai kurva 

AUC sebesar 0,9606. 

c. Keakurasian metode K-Nearest Neighbor 

mendapatkan akurasi sebesar 0.8333 % atau 83 % 

sedangkan dengan metode Naive Bayes didapat 

akurasi sebesar 0,9333% atau 93% . Nilai tersebut 

didapatkan dari perhitungan akurasi dengan 

menggunakan TP, TN, FP, dan FN yang telah 

didapatkan dari hasil confusion matrix. Dari hasil 

akurasi tersebut maka membuktikan bahwa kedua 

metode layak digunakan namun metode Naive Bayes 
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memiliki keakurasian lebih tinggi daripada metode 

KNN. 

2. Saran 

Ada beberapa hal yang peneliti sarankan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya:  

a. Penelitian ini dalat diganti menggunakan topik yang 

berbeda dengan mencari topik masalah yang spesifikasi. 

b. Penelitian ini dapat di kembangkan dengan metode 

klasifikasi data mining lainnya dengan tingkat split data 

yang berbeda pula. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil crawling data 
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Lampiran 2 Hasil dari pemilihan atribut kelas 

Text Label 

objektif utama mengasingkan sampah kepada sisa baki dengan sisa kitar semula 

adalah untuk mengurangkan kebergantungan kita kepada tapak pelupusan sampah 

semakin banyak tapak pelupusan dibuka semakin buruk natijahnya kepada a positif 

malas asing sampah  banyak tanah dijadikan tapak pelupusan sampah asingkanlah 

sampah anda kepada sisa boleh dikitar semula dan sisa baki negatif 

beda negara beda permasalahan dlm kebijakan dan tata kotanya tetanggaku 

misalnya hampir gak ada sampah  pun di area umumpdhl cuma selisih  jam lebih 

perjalanan negatif 

minim pendidikan  bandung buang sampah aja numpuk pinggir jalan wkwkw  

kolam masjid malah buat nyelem  goblok negatif 

reduce reuse recycle merupakan maksud penanganan sampah yang terdiri dari 3 positif 
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unsur mengurangi menggunakan ulang dan mendaur ulang sampah juga dikenal 

sebagai 3r 

ridwan kamil menyebut penyediaan lahan tempat pembuangan sampah tps terpadu 

yang ditargetkan selesai di 70 titik penanganan lahan kritis hingga kualitas air 

sejauh ini masih menjadi pekerjaan besar untuk segera dituntaskan positif 

dkp sulteng gelar pelatihan pengelolaan dan penanganan sampah plastik di laut Positif 

kolaborasi seluruh masyarakat diperlukan utnuk memutus mata rantai 

permasalahan sampah plastik di laut indonesia Positif 

sampah cekungan bandung butuh penanganan serius bpkp cekban urun rembug Negative 

penanganan sampah di indonesia masih sangat mengkhawatirkan Negative 

    

aqua mau mempertahan kan posisi atas klasemen industri paling nyampah kek 

sengaja banget pengen bikin masalah sampah plastik lewat kemasan kecil Negative 

 



112 

 

Lampiran 3 Hasil data sesudah melalui proses cleaning data 
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Lampiran 4 Hasil data setelah melakukan proses pre-processing data 
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Lampiran 5 script cleaning data 

 

from google.colab import drive 

drive.mount('/content/drive') 

import numpy as np 

import pandas as pd 

import string 

import nltk 

nltk.download('stopwords') 

# mencari pola kata spesifik yang dicari/mendeteksi pola 
tertentu dalam string 

import re 

# melakukan klasifikasi sentimen dari suatu kalimat/tweet 

from textblob import TextBlob 

# Hilangkan notif karena migrasi dari Python 2.7.x ke 3.7.1 

import warnings 

warnings.filterwarnings('ignore') 

# Membaca dataset dari file excel 

dataset = 
pd.read_excel('/content/drive/MyDrive/datasampah.xlsx') 

dataset.head() 
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# ambil record Text 

dataClean = pd.DataFrame(dataset[['Text']]) 

dataClean.tail() 

# konversi ke lowercase 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].apply(lambda x: " 
".join(x.lower() for x in x.split())) 

dataClean.head() 

# hilangkan angka 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].str.replace('[0-9]+','') 

dataClean.head() 

# Remove link 

def cleanmentions(kata): 

  kata = re.sub(r'@[A-Za-z0-9]+','', kata) 

  kata = re.sub(r'https?:\/\/\S+,','', kata) 

  kata = re.sub(r'(?:\@|http?\://|https?:\//|www)\S+",','', 
kata) 

  kata = re.sub(r'_','', kata) 

 

  return kata 

# Remove mentions 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].apply(cleanmentions) 
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dataClean.head() 

# Hilangkan Punctuation >> eg : @, #, etc 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].str.replace('[^\w\s]','') 

dataClean.head() 

# Tokenize, Stopwords, Stemming 

from nltk.tokenize import TweetTokenizer 

from nltk.corpus import stopwords 

stopwords = stopwords.words('indonesian') 

#import Stemmer 

ps = nltk.PorterStemmer() 

# hilangkan stopWords 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].apply(lambda x: " 
".join(x for x in x.split() if x not in stopwords)) 

dataClean.head() 

from nltk.tokenize import TweetTokenizer 

from nltk.corpus import stopwords 

stopwords = stopwords.words('indonesian') 

#import Stemmer 

ps = nltk.PorterStemmer() 

# tokenize tweets 

def tokenizing(tweet): 
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  tokenizer = TweetTokenizer(preserve_case = False, 
reduce_len = True, strip_handles = True) 

  tweet_tokens = tokenizer.tokenize(tweet) 

  tweets_clean=[] 

  for word in tweet_tokens: 

    if (word not in stopwords and word not in 
string.punctuation): 

      #stemming 

      stem_word = ps.stem(word) 

      #append word stemmed 

      tweets_clean.append(stem_word) 

  return tweets_clean 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].apply(lambda x: 
tokenizing(x)) 

dataClean.head(20) 

def join(Text): 

  Text = " ".join([char for char in Text]) 

  return Text 

dataClean['Text'] = dataClean['Text'].apply(lambda x: join(x)) 

dataClean.to_excel("dataClean.xlsx") 

dataClean.head(20) 
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Lampiran 6 proses pre-processing data dan modelling 

 

import numpy as np 

import pandas as pd 

import matplotlib.pyplot as plt 

import seaborn as sns 

import warnings 

from scipy import stats 

from mlxtend.preprocessing import minmax_scaling 

warnings.filterwarnings("ignore") 

import pickle 

data_path = '/content/drive/MyDrive/dataClean.xlsx' 

# Mengimport dataset 

 

data = pd.read_excel(data_path) 

data.head() 

data.info() 

data_review = data[['Text']] 

data_review.head() 
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data["Label"].value_counts() 

print('Total Jumlah Data:', data.shape[0], 'data\n') 

print('terdiri dari (label):') 

print('-- [1] negatif\t:', data[data.Label == 'negatif'].shape[0], 
'data') 

print('-- [2] positif\t:', data[data.Label == 'positif'].shape[0], 
'data') 

height = data['Label'].value_counts() 

labels = ['negatif', 'positif'] 

y_pos = np.arange(len(labels)) 

plt.figure(figsize=(5,3), dpi=100) 

plt.ylim(0,60) 

plt.title('jumlah opinion tweet', fontweight='bold') 

plt.xlabel('opinion', fontweight='bold') 

plt.ylabel('Jumlah tweet', fontweight='bold') 

plt.bar(y_pos, height, color=['deepskyblue', 'royalblue', 
'skyblue']) 

plt.xticks(y_pos, labels) 

plt.show() 

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder 

LE = LabelEncoder() 

# Convert feature 'Label' 
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data['Label'] = LE.fit_transform(data['Label']) 

print(LE.classes_) 

print(np.sort(data['Label'].unique())) 

print('') 

# Pisahkan kolom feature dan target 

X = data['Text'] 

y = data['Label'] 

X 

y 

''' 

Convert a collection of raw documents to a matrix of TF-IDF 
features 

https://scikit-
learn.org/stable/modules/generated/sklearn.feature_extracti
on.text.TfidfVectorizer.html 

''' 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

tf_idf = TfidfVectorizer(ngram_range=(1,1)) 

tf_idf.fit(X) 

x_tf_idf = tf_idf.transform(X) 

# Melihat Jumlah Fitur 

print(len(tf_idf.get_feature_names_out())) 
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# Melihat fitur-fitur apa saja yang ada di dalam corpus 

print(tf_idf.get_feature_names_out()) 

 # Melihat matriks jumlah token 

# Data ini siap untuk dimasukkan dalam proses pemodelan 
(machine learning) 

X_tf_idf = tf_idf.transform(X).toarray() 

X_tf_idf 

 # Melihat matriks jumlah token menggunakan TF IDF, lihat 
perbedaannya dengan metode BoW 

# Data ini siap untuk dimasukkan dalam proses pemodelan 
(machine learning) 

data_tf_idf = pd.DataFrame(X_tf_idf, 
columns=tf_idf.get_feature_names_out()) 

data_tf_idf 

 with open('tf_idf_feature.pickle', 'wb') as output: 

  pickle.dump(X_tf_idf, output) 

 # Mengubah nilai data tabular tf-idf menjadi array agar dapat 
dijalankan pada proses seleksi fitur 

X = np.array(data_tf_idf) 

y = np.array(y) 

 from sklearn.feature_selection import SelectKBest 

from sklearn.feature_selection import chi2 

# Ten features with highest chi-squared statistics are selected 
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chi2_features = SelectKBest(chi2, k=100) 

X_kbest_features = chi2_features.fit_transform(X, y) 

# Reduced features 

print('Original feature number:', X.shape[1]) 

print('Reduced feature number:', X_kbest_features.shape[1]) 

 # chi2_features.scores_ adalah nilai chi-square, semakin 
tinggi nilainya maka semakin baik fiturnya 

data_chi2 = pd.DataFrame(chi2_features.scores_, 
columns=['nilai']) 

data_chi2 

 # Menampilkan fitur beserta nilainya 

feature = tf_idf.get_feature_names_out() 

data_chi2['fitur'] = feature 

data_chi2 

# Mengurutkan fitur terbaik 

data_chi2.sort_values(by='nilai', ascending=False) 

# Menampilkan mask pada feature yang diseleksi 

# False berarti fitur tidak terpilih dan True berarti fitur 
terpilih 

mask = chi2_features.get_support() 

mask 
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# Menampilkan fitur-fitur terpilih berdasarkan mask atau 
nilai tertinggi yang sudah dikalkulasi pada Chi-Square 

new_feature = [] 

for bool, f in zip(mask, feature): 

  if bool: 

    new_feature.append(f) 

  selected_feature = new_feature 

selected_feature 

tf_idf.vocabulary_ 

# Lihat vocab yang dihasilkan oleh TF_IDF 

# tf_idf.vocabulary_ 

kbest_feature = {} # Buat dictionary kosong 

for (k,v) in tf_idf.vocabulary_.items():    # Iterasi untuk 
mengulangi vocab yang dihasilkan TF_IDF 

  if k in selected_feature:                 # Cek apakah fitur termasuk 
k fitur yang diseleksi 

    kbest_feature[k] = v                    # Jika iya, simpan fitur 
tersebut pada dictionary kosong diatas 

kbest_feature 

# Menampilkan fitur-fitur yang sudah diseleksi 

# Beserta nilai vektornya pada keseluruhan data untuk 
dijalankan pada proses machine learning 
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# Hanya k fitur yang terpilih sesuai parameter k yang 
ditentukan sebelumnya 

data_selected_feature = pd.DataFrame(X_kbest_features, 
columns=selected_feature) 

data_selected_feature 

with open('kbest_feature.pickle', 'wb') as output: 

  pickle.dump(kbest_feature, output) 

#membagi data treining dan data testing 

#membagi untuk testing 20% 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

X_train, X_test, y_train, y_test = 
train_test_split(X_kbest_features, y, test_size = 0.2, 
random_state = 42) 

negatif_test = (y_test == 0).sum() 

positif_test = (y_test == 1).sum() 

negatif_train = (y_train == 0).sum() 

positif_train = (y_train == 1).sum() 

print('Jumlah data uji opini negatif:', negatif_test) 

print('Jumlah data uji opini positif:', positif_test) 

print('Jumlah data latih opini negatif:', negatif_train) 

print('Jumlah data latih opini positif:', positif_train) 

from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler 
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sc = MinMaxScaler() 

X_test = sc.fit_transform(X_test) 

X_train = sc.fit_transform(X_train) 

from imblearn.over_sampling import SMOTE 

sm = SMOTE(random_state = 0) 

X_train, y_train = sm.fit_resample(X_train, y_train) 

sns.countplot(x = y_train) 

#import KNeighborsClassifier 

from sklearn.neighbors import KNeighborsClassifier 

#Setup arrays to store training and test accuracies 

neighbors = np.arange(1,10) 

train_accuracy =np.empty(len(neighbors)) 

test_accuracy = np.empty(len(neighbors)) 

for i,k in enumerate(neighbors): 

    #Setup a knn classifier with k neighbors 

    knn = KNeighborsClassifier(n_neighbors=k) 

    #Fit the model 

    knn.fit(X_train, y_train) 

    #Compute accuracy on the training set 

    train_accuracy[i] = knn.score(X_train, y_train) 
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    #Compute accuracy on the test set 

    test_accuracy[i] = knn.score(X_test, y_test) 

#Generate plot 

plt.title('k-NN Varying number of neighbors') 

plt.plot(neighbors, test_accuracy, label='Testing Accuracy') 

plt.plot(neighbors, train_accuracy, label='Training accuracy') 

plt.legend() 

plt.xlabel('Number of neighbors') 

plt.ylabel('Accuracy') 

plt.show() 

#Setup a knn classifier with k neighbors 

knn = 
KNeighborsClassifier(n_neighbors=4,metric='euclidean') 

#Fit the model 

knn.fit(X_train,y_train) 

#let us get the predictions using the knn classifier we had fit 
above 

y_pred_knn = knn.predict(X_test) 

# Simpan model knn hasil traning 

from joblib import dump 

dump(knn, filename='model_knn.joblib') 
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#import NaiveBayesClassifier 

from sklearn.naive_bayes import GaussianNB 

#Setup naive bayes classifier 

NaiveBayes = GaussianNB() 

#let us get the predictions using the naive bayes classifier we 
had fit above 

y_pred_nb = NaiveBayes.predict(X_test) 

# Simpan model naive bayes hasil traning 

from joblib import dump 

dump(NaiveBayes, filename='model_nb.joblib') 

from sklearn.metrics import confusion_matrix 

y_pred_knn = knn.predict(X_test) 

cnf_matrix = confusion_matrix(y_test, y_pred_knn) 

p = sns.heatmap(pd.DataFrame(cnf_matrix), annot=True, 
cmap="YlGnBu" ,fmt='g') 

plt.title('Confusion matrix', y=1.1) 

plt.ylabel('Actual label') 

plt.xlabel('Predicted label') 

from sklearn.metrics import classification_report 

akurasi = classification_report(y_test, y_pred_knn) 

print(akurasi) 
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# Drawing the ROC Curve 

from sklearn.metrics import (confusion_matrix, 
precision_recall_curve, auc, 

                             roc_curve, recall_score, classification_report, 
f1_score, 

                             precision_recall_fscore_support) 

fpr, tpr, thresholds = 
roc_curve(y_test,knn.predict_proba(X_test)[:,1]) 

roc_auc = auc(fpr, tpr) 

plt.plot(fpr, tpr,label="ROC curve") 

plt.plot([0,1], [0,1], 'k--' ) 

plt.plot(fpr, tpr, label='AUC = %0.4f'% roc_auc) 

plt.title('ROC Curve for Sentiment Analysis K-NN Classifier') 

plt.xlabel('False Positive Rate (1 - Specificity)') 

plt.ylabel('True Positive Rate (Specificity)') 

plt.legend() 

plt.gcf().set_size_inches(8,5) 

plt.show() 

from sklearn.metrics import confusion_matrix 

y_pred_nb = NaiveBayes.predict(X_test) 

cnf_matrix = confusion_matrix(y_test, y_pred_nb) 
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p = sns.heatmap(pd.DataFrame(cnf_matrix), annot=True, 
cmap="YlGnBu" ,fmt='g') 

plt.title('Confusion matrix', y=1.1) 

plt.ylabel('Actual label') 

plt.xlabel('Predicted label') 

from sklearn.metrics import classification_report 

akurasi = classification_report(y_test, y_pred_nb) 

print(akurasi) 

# Drawing the ROC Curve 
from sklearn.metrics import (confusion_matrix, 
precision_recall_curve, auc, 
                             roc_curve, recall_score, classification_report, 
f1_score, 
                             precision_recall_fscore_support) 

fpr, tpr, thresholds = 
roc_curve(y_test,NaiveBayes.predict_proba(X_test)[:,1]) 

roc_auc = auc(fpr, tpr) 

plt.plot(fpr, tpr, label="ROC curve") 

plt.plot([0,1], [0,1], 'k--' ) 

plt.plot(fpr, tpr, label='AUC = %0.4f'% roc_auc) 

plt.title('ROC Curve for Sentiment Analysis Naive Bayes 
Classifier') 

plt.xlabel('False Positive Rate (1 - Specificity)') 

plt.ylabel('True Positive Rate (Specificity)') 
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plt.legend() 

plt.gcf().set_size_inches(8,5) 

plt.show() 

 

Lampiran 7 panduan script naive bayes 

https://colab.research.google.com/github/ShinyQ/Analisis-
Sentimen-Kebijakan-Vaksinasi-COVID-19-Pemerintah_Naive-
Bayes-
Classifier/blob/main/Tugas_Besar_WGTIK.ipynb#scrollTo=7
C4i9CpbSyPm  (diakses pada tanggal  11 Desember 2022) 

Lampiran 8 panduan script K-Nearest Neigbor 

https://colab.research.google.com/github/teliofm/Minerand
o/blob/master/Scikit_Learn_KNN_Best_Practices.ipynb 
(diakses pada tanggal  23 September 2022) 
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